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Abstract : The purpose of this research was to known defference of ability in analysis concept of flat field 
characteristic to students through cooperative learning process NHT (Numbered Heads Together) with student 
through conventional learning process. This research was kuantitative research by used experimental approach. 
Design of this research was Prettest-Posttest Control Group Design. Population of this research was all of fifth 
graders in all of SDN Ampel distric. The sample data took Cluster Random Sampling technicque to select 
schools in randoomly which fungtion as experiment group, try out group and class control group. The data 
analysis was liliefors normality test method, the bartlett homogeneity method, balance test, and hypotheses tes. 
Based on analysis of  t test showed score thitung > ttabel (2,432 > 2,012). The conclusion of this research, the ability 
in analysis concept of flat field characteristic of students taught with cooperative model type NHT (Numbered 
Heads Together) better than students taught conventional learning model.  
 
Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan analisis konsep sifat bangun 
datar pada siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) 
dengan siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional.Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif 
dengan pendekatan eksperimental. Desain penelitiannya adalah Prettest-Posttest Control Group Design. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN se-Kecamatan Ampel. Teknik pengambilan sampel 
dilakukan dengan Cluster Random Sampling untuk memilih sekolah secara acak yang berfungsi sebagai 
kelompok eksperimen, kelompok kontrol, dan kelompok ujicoba. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah teknik tes.Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas meode liliefors, uji homogenitas 
metode bartlett, uji keseimbangan dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil analisis terhadap uji t menunjukkan skor 
thitung > ttabel (2432 > 2,012), sehingga H0 ditolak. Kesimpulan dari penelitian ini adalah kemampuan analisis 
konsep  sifat bangun datar  pada siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered  
Heads Together) lebih baik dibandingkan siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional.  
 
Kata Kunci:  Pembelajaran Kooperatif tipe NHT, Kemampuan analisis konsep sifat bangun datar, pembelajaran 
konvensional. 
 
 Matematika merupakan salah satu 
bidang studi yang diajarkan di sekolah yang 
membawa misi penting yaitu mendukung 
tercapainya tujuan pendidikan nasional. Me-
nurut Ruseffendi matematika adalah bahasa 
simbol; ilmu deduktif yang tidak menerima 
pembuktian secara induktif; ilmu tentang po-
la keteraturan, dan struktur yang terorganisa-
si, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, 
keaksioma atau postulat, dan akhirnya ke da-
lil (Heruman, 2007). Tujuan dari pendidikan 
matematika yang diajarkan di Sekolah Dasar 
adalah untuk melatih peserta didik meme-
cahkan masalah dengan memahami konsep 
matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan mengaplikasikan konsep atau 
alogaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat, dalam kehidupan sehari-hari. Matema-
tika mempunyai peranan penting dalam ber-
bagai disiplin ilmu dan menjadi salah satu 
ilmu yang mendasari perkembangan tekno-
logi modern (Aisyah, 2007). 
Dalam pembelajaran matematika, ke-
mampuan menganalisis konsep merupakan 
bagian yang penting. Kemampuan analisis 
konsep merupakan kesanggupan  siswa untuk 
menguasai secara mendalam mengenai suatu 
ide, gambaran, fakta, kaitan unsur yang ter-
dapat pada materi yang di ajarkan dengan 
menguraikanya ke dalam unsur-unsur serta 
mengungkapkan kembali dalam bentuk lain 
yang mudah di mengerti. Mata pelajaran ma-
tematika merupakan salah satu mata pela-
jaran menekankan pada konsep. Hal ini ber-
arti untuk menyelesaikan soal-soal dan me-
ngaplikasikan pembelajaran tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari, siswa harus meng-
uasai konsep matematika terlebih dahulu. 
Konsep-konsep pembelajaran matematika di-
susun secara logis, sistematis dari yang pa-
ling sederhana dengan tingkat kesukaran ren-
dah menuju ke konsep kompleks dengan 
tingkat kesukaran tinggi. Kemampuan terha-




dasar untuk belajar matematika yang ber-
makna, sehingga siswa dapat menguasai dan 
menyimpan materi yang dipelajarinya dalam 
waktu yang lama. 
Untuk mencapai kemampuan analisis 
konsep tersebut dalam pembelajaran mate-
matika guru harus dapat merencanakan pem-
belajaran dengan tepat, memilih model dan 
metode mengajar yang tepat, serta didukung 
oleh media pembelajaran yang tepat pula. 
Belajar akan bermakna bagi siswa, apabila 
mereka ikut berpartisipasi secara aktif de-
ngan ber-bagai cara untuk mengkonstruksi 
atau membangun sendiri pengetahuannya. 
Guru diharapkan mampu menguasai ber-
bagai model dan metode pembelajaran yang 
dapat menciptakan keseimbangan keaktifan 
antara guru dengan siswa.  
Namun pada kenyataannya kemampuan 
analisis konsep matematika masih rendah. 
Hal ini ditandai dengan rendahnya hasil 
belajar siswa karena masih banyak siswa 
yang belum mencapai nilai KKM yang 
ditetapkan. Faktor yang mempengaruhi ren-
dahnya kemampuan konsep matematika ter-
sebut diantaranya guru masih cenderung 
menggunakan model pembelajaran konven-
sional sehingga siswa cenderung pasif dan 
hanya mendengarkan penjelasan dari guru. 
Pembelajaran seperti itu kurang bisa men-
ciptakan suasana belajar yang menyenang-
kan, karena tidak adanya keseimbangan in-
teraksi antara guru dengan siswa. Guru ja-
rang melibatkan siswa secara langsung untuk 
menggali atau menemukan konsep mate-
matika sendiri sehingga pembelajaran yang 
berlangsung kurang bermakna. 
Dengan pertimbangan hal tersebut perlu 
diadakan pembaruan pembelajaran secara 
terencana, terarah dan berkesinambungan. 
Upaya tersebut dapat ditempuh dengan me-
nerapkan pembelajaran aktif. Pembelajaran 
aktif adalah proses belajar yang menumbuh-
kan dinamika belajar bagi peserta didik 
(Suprijono, 2009). Salah satu metode pem-
belajaran aktif yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran matematika adalah Model 
Pembelajaran Kooperatif.tipe NHT (Numbe-
red Heads Together). Model pembelajaran 
ini merupakan salah satu teknik pembelajaran 
kooperatif struktural yang melibatkan siswa 
secara aktif dalam pembelajaran. (Trianto, 
2007). Model pembelajaran ini mengutama-
kan keaktifan siswa dalam menelaah materi 
yang tercakup dalam suatu pelajaran dan 
menguji pemahaman mereka terhadap materi 
yang di pelajari. Dengan melibatkan siswa 
secara aktif akan menciptakan kebermaknaan 
dalam belajar. Seperti yang dikemukakan 
Ausubel bahwa kebermakanaan pembelajar-
an akan lebih menantang, sehingga konsep 
dan prosedur matematika akan lebih mudah 
dikuasai dan lebih diingat oleh peserta didik 
(Muhsetyo,dkk.,2009).  
Langkah-langkah dalam pelaksanaan  
mo-del pembelajaran kooperatif tipe NHT 
(Numbered Heads Together) meliputi 1) Fase 
penomoran; 2)Fase pengajuan pertanyaan; 3) 
berpikir bersama, dan 4) menjawab pertanya-
an (Trianto, 2007). 
Model kooperatif tipe NHT (Numbered 
Heads Together) memiliki kelebihan antara 
lain: 1) Setiap siswa menjadi siap semua; 2) 
siswa dapat melakukan diskusi dengan sung-
guh-sungguh, dan 3) siswa yang pandai dapat 
mengajari siswa-siswa yang kurang pandai 
Hamdani (2010). 
Model pembelajaran NHT (Numbered 
Heads Together) cocok diterapkan pada ma-
teri sifat bangun datar di kelas V semester II. 
Dimana materi tersebut terdiri dari banyak 
sub konsep. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui ada dan tidaknya perbeda-
an kemampuan analisis konsep sifat bangun 
datar matematika pada siswa yang diajar de-
ngan model kooperatif tipe NHT (Numbered 
Heads Together) dengan siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran konvensional 
 
METODE  
Penelitian ini dilaksanakan pada Feb-
ruari sampai dengan April 2013. Penyusunan 
proposal hingga seminar proposal dilakukan 
dari bulan Januari 2013 sampai dengan bulan 
Februari 2013. Kemudian penyusunan skripsi 
dilakukan pada bulan April sampai dengan 
bulan Mei 2013. 
Populasi dari penelitian ini adalah se-
luruh siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan 
Ampel Kabupaten Boyolali. Sampel peneliti-
an ini adalah 3 sekolah dasar yang diambil 
secara random yaitu siswa kelas V SDN 
Mrawun sebagai kelompok eksperimen de-




Tanduk 1 sebagai kelompok kontrol dengan 
jumlah 25 siswa, dan siswa kela V SDN 
Urutsewu 3 dengan jumlah 30 siswa. Pada 
kelompok eksperimen dalam penelitian ini 
diberi perlakuan yaitu menggunakan model 
pembelajaran mo-del koopreatif tipe NHT 
(Numbered Heads Together), sedangkan ke-
las kontrol menggu-nakan model pembelajar-
an konvensional. 
Teknik pengambilan sampel yang  di-
gunakan peneliti adalah cluster random sam-
pling. Dalam cluster random sampling, satu-
an-satuan sampel tidak terdiri dari individu-
individu melainkan dari kelompok-kelompok 
individu.  
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan 
pendekatan eksperimen karena data-data 
yang diperoleh dan dikumpulkan kemudian 
dianalisis dengan menggunakan rumus-
rumus statistik untuk memperoleh kesimpul-
an. Teknik  pengumpulan data yang diguna-
kan peneliti adalah tes yang berupa pretes 
dan  postes. Pretest di-gunakan untuk menge-
tahui keadaan awal siswa yaitu adakah per-
bedaan kemampuan konsep matematika sifat 
bangun datar antara kelompok eksperimen 
dengan kelompok kontrol. Sedangkan post-
test diberikan sebagai langkah akhir untuk 
mengetahui perbedaan kemampuan analisis 
konsep sifat bangun datar setelah diberi 
perlakuan. 
Sebelum instrumen penelitian dapat 
digunakan kepada sampel, maka diteliti ter-
lebih dahulu kualitasnya melalui uji coba. 
Dari hasil ujicoba, dihitung validitas, relia-
bilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran soal. 
Validitas yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah validitas butir soal.  Rumus untuk 
meng-ukur validitas instrumen adalah rumus 
korelasi product moment yang dikemukakan 
oleh Pearson. Untuk menguji reliabilitas soal 
tes menggunakan rumus KR-20.  
Teknik analisis data meliputi uji prasyarat 
dan uji homogenitas. Sebagai langkah awal 
dilaksanakan pretes untuk melakukan uji 
keseimbangan dengan menggunakan uji t. 
Setelah diberi perlakuan, kemudian dilak-
sanakan posttes. Untuk uji normalitas meng-
gunakan  metode lilliefors, uji homo genitas 
menggunakan metode barlett. Untuk uji hipo-
tesis digunakan uji-t. Variabel bebas  pada 
penelitian ini adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT (Numbered Heads To-
gether), sedangkan variabel terikatnya adalah 




Berdasarkan uji validitas soal diketahui 
rtabel product moment dengan n= 30 pada 
taraf signifikan 5 % adalah 0,361. Soal yang 
valid kriterianya adalah jika rhitung > rtabel. Uji 
validitas instrumen tes uji coba kemampuan 
awal yang berbentuk pilihan ganda sebanyak 
30 butir soal menunjukkan 25 butir soal valid 
dan 5 soal yang tidak valid. Butir soal yang 
tidak valid tersebut tidak dipakai. 
Berdasarkan uji reliabilitas terhadap 30 
soal ujicoba menggunakan rumus KR-20 de-
ngan n= 30 pada taraf signifikan 5 % besar 
rtabel 0,361, diperoleh indeks reliabilitas soal 
yaitu 0,837. Hal ini menunjukkan bahwa soal 
tersebut memiliki reliabilitas yang sangat 
tinggi. Hal itu disebabkan r11> rtabel. 
Berdasarkan perhitungan uji daya beda 
terhadap 30 soal ujicoba diketahui terdapat 
14 butir soal dengan kriteria sangat baik, 4 
butir soal dengan kriteria baik, 7 butir soal 
dengan kriteria cukup dan 5 butir soal dengan 
kriteria jelek.  
Berdasarkan hasil uji indeks kesukaran 
terhadap 30 soal ujicoba tes kemampuan 
awal maka diperoleh 1 soal berkriterian mu-
dah dan 29 soal berkriteria sedang. 
Butir-butir soal yang dinyatakan valid 
dalam uji validitas digunakan untuk pretest 
atau mengukur kemampuan awal kelompok 
eksprimen dan kelompok kontrol sebelum 
diberi perlakuan. 
Hasil kemampuan awal kelompok eks-
perimen dapat dideskripsikan pada Tabel 1 
sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Data Kemampuan Awal Kelom-
pok Eksperimen 
No. Data Nilai Siswa F Persentase 
1 48 – 55 1 4% 
2 56 – 63 9 39% 
3 64 – 71 3 13% 
4 72 – 79 2 9% 
5 80 – 87 7 30% 
6 88 – 95 1 4% 




Berdasarkan  data kemampuan awal ke-
lompok eksperimen, nilai terendah siswa 
adalah 48, sedangkan nilai tertingginya ada-
lah 88. Dari hasil keseluruhan data kemam-
puan awal diperoleh rata-rata nilai kemam-
puan awal siswa kelompok eksperimen sebe-
sar  68,70. 
Hasil kemampuan awal kelompok kontrol 
dapat dideskripsikan pada Tabel 2 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 2. Data Kemampuan Awal Kelom-
pok Kontrol 
No. Data Nilai Siswa F Persentase 
1 44-51 3 12% 
2 52-59 3 12% 
3 60-67 5 20% 
4 68-75 5 20% 
5 76-83 3 12% 
6 84-91 6 24% 
Jumlah 25 100% 
 
Berdasarkan data kemampuan awal ke-
lompok kontrol, nilai terendah siswa adalah 
44, sedangkan nilai tertingginya adalah 88. 
Dari hasil keseluruhan data kemampuan awal 
diperoleh rata-rata nilai kemampuan awal 
siswa kelompok eksperimen sebesar  68,80. 
Data untuk uji keseimbangan diambil 
dari nilai pretest kemampuan analisis konsep 
sifat bangun datar kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol, yang disajikan pada Tabel. 
3 sebagai berikut : 
 
Tabel 3. Hasil Uji Keseimbangan meng-
gunakan statistik uji t-tes. 
Kelompok thitung ttabel Keterangan 
Eksperimen 
dan kontrol 
-0,027 2,021 H0 diterima 
 
Pada hasil uji keseimbangan dengan 
menggunakan uji t di atas, thitung adalah 0,027 
dan ttabel adalah 2,021 dengan DK = 
n1+n2 atau n1+n2 maka  
diterima karena tidak terletak pada daerah 
kritik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
memiliki kemampuan awal yang sama atau 
seimbang.   
Setelah pemberian tindakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number-
ed Heads Together) pada kelompok eks-
perimen dan model pembelajaran konven-
sional pada kelompok kontrol,  maka langkah 
selanjutnya adalah pengolahan data siswa. 
Kemampuan analisis konsep sifat ba-
ngun datar pada kelompok eksperimen dapat 
dideskripsikan pada Tabel 4 sebagai berikut : 
 
Tabel 4. Kemampuan analisis konsep sifat 
bangun datar kelompok eksperi-
men 
No. Data Nilai Siswa F Persentase 
1 53-60 1 4% 
2 61-68 2 9% 
3 69-76 1 4% 
4 77-84 5 22% 
5 85-92 5 22% 
6 93-100 9 39% 
Jumlah 23 100% 
 
Berdasarkan data kemampuan analisis 
konsep sifat bangun datar kelompok eks-
perimen, nilai terendah siswa adalah 60, se-
dangkan nilai tertingginya adalah 100. Dari 
hasil keseluruhan data kemampuan analisis 
konsep sifat bangun datar  diperoleh rata-rata 
nilai siswa kelompok eksperimen sebesar  
86,61. 
Kemampuan analisis konsep sifat bang-
un datar pada kelompok kontrol dapat dides-
kripsikan pada Tabel 5 sebagai berikut : 
 
Tabel 5. Kemampuan analisis konsep sifat 
bangun datar kelompok kontrol 
No. Data Nilai Siswa F Persentase 
1 53-60 2 8% 
2 61-68 6 24% 
3 69-76 5 20% 
4 77-84 6 24% 
5 85-92 1 4% 
6 93-100 5 20% 
Jumlah 25 100% 
 
Berdasarkan  data kemampuan analisis 
konsep sifat bangun datar kelompok eks-
perimen, nilai terendah siswa adalah 60, se-
dangkan nilai tertingginya adalah 100. Dari 
hasil keseluruhan data kemampuan analisis 




nilai siswa kelompok eksperimen sebesar  
78,08. 
Hasil uji normalitas data kemampuan 
analisis konsep sifat bangun datar dengan 
menggunakan uji Lilliefors dapat dilihat pada 
tabel 6 sebagai berikut: 
 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Data Ke-
mampuan analisis konsep sifat 
bangun datar 









Berdasarkan hasil uji nomalitas data ke-
mampuan analisis konsep sifat bangun datar 
dengan menggunakan uji Lilliefors diketahui 
bahwa Ltabel adalah 0,185. H0 di-tolak jika 
Lhitung terletak di daerah kritik. Ha-sil uji 
normalitas hasil belajar pada kelompok eks-
perimen Lhitung diperoleh hasil 0,132 dan pa-
da kelompok kontrol Lhitung diperoleh hasil 
0,142. Berdasarkan hasil uji normalitas ke-
mampuan awal Lhitung eksperimen < Ltabel 
(0,132< 0,185) dan Lhitung kontrol < Ltabel 
(0,142< 0,177), maka H0 diterima atau dapat 
disimpulkan bahwa kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol berasal dari populasi 
berdistribusi normal. 
Hasil uji homogenitas data kemampuan 
analisis konsep sifat bangun datar dengan 
menggunakan uji Barlett dapat dilihat pada 
tabel 7 sebagai berikut: 
 
Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Data 
Kemampuan analisis konsep 
sifat bangun datar 
Kelompok hit  tab Keterangan 
Eksperimen 
dan kontrol 
0,02 3.841 H0 diterima 
 
Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas 
dengan menggunakan uji Barlett di atas 
maka dapat diketahui bahwa  hitung <  
tabel (0,02 < 3,841). Maka dapat disimpulkan 
bahwa kedua kelompok berasal dari populasi 
yang homogen. 
Hasil uji hipotesis data kemampuan 
analisis konsep sifat bangun datar dengan 
menggunakan uji t-tes dapat dilihat pada 
tabel 8 sebagai berikut: 
Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis menggunakan 
statistik uji t-tes. 
 
Kelompok thitung ttabel Keterangan 
eksperimen 
dan kontrol 
2,432 2,012 H0 ditolak 
 
Berdasarkan hasil penelitian, hasil thitung 
adalah 2,432 dan ttabel 2,012.  Dengan DK = 
 n1+n2  atau  n1+n2  maka H0 
ditolak karena terletak pada daerah kritik 
(thitung > ttabel). Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan kemampuan ana-
lisis konsep matematika antara siswa yang 
diajar dengan model Kooperatif Tipe NHT  
(Numbered Heads Together) dengan siswa 




Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat 
diketahui bahwa terdapat perbedaan  kemam-
puan analisis konsep matematika antara sis-
wa yang diajar dengan menggunakan model 
Kooperatif Tipe NHT (Numbered Heads To-
gether) dengan siswa yang diajar dengan 
model pembelajaran konvensional. Hal ini 
dapat  dibuktikan dari hasil uji t diperoleh 
thitung > ttabel  atau 2,432 > 2,012.  
Tujuan penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT (Numbered Heads 
Together) untuk membantu siswa dalam me-
mahami konsep-konsep sulit sehingga dapat 
mencapai hasil belajar yang maksimal. Selain 
itu NHT juga melatih siswa untuk bersosi-
alisasi, berinteraksi dan bekerjasama dengan 
teman-temannya tanpa melihat perbedaan la-
tar belakang masing-masing. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Ibrahim (2000) yang 
menyatakan bahwa, tujuan yang ingin dica-
pai dalam pembelajaran kooperatif dengan 
tipe NHT yaitu : 1) Hasil belajar akademik; 
2) Penerimaan terhadap perbedaan individu, 
dan 3) Pengembangan keterampilan sosial 
siswa (Isjoni, 2010). 
Penggunaan model Kooperatif tipe NHT 
(Numbered Heads Together) terhadap ke-
lompok eksperimen terbukti menunjukkan 
pengaruh yang signifikan terhadap kemam-
puan analisis konsep matematika materi sifat 




sebelum  perlakuan, hasil keseimbangan an-
tara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol menunjukkan bahwa kedua  kelom-
pok tersebut mempunyai kemampuan yang 
seimbang, tetapi setelah diberikan dua per-
lakuan yang berbeda pada kedua kelompok 
tersebut ternyata pada uji hipotesis hasil 
postes menunjukkan bahwa kemampuan ana-
lisis konsep matematika kelompok eksperi-
men dan kontrol berbeda. 
Pengaruh yang signifikan itu bisa dise-
babkan karena model koopeatif tipe NHT 
(Numbered Heads Together) dapat menge-
mas kegiatan pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan dimana siswa dapat terlibat 
aktif. Terutama pada mata pelajaran mate-
matika yang selama ini menjadi momok bagi 
siswa. Hal ini sependapat dengan Suryadi 
(1999) dalam Isjoni (2010) yang menyatakan 
bahwa salah satu model pembelajaran yang 
efektif untuk meningkatkan kemampuan ada-
lah pembelajaran kooperatif tipe NHT (Num-
bered Heads Together) karena dapat melatih 
siswa bekerja sama dalam sebuah team atau 
kelompok layaknya sebuah kompetisi,  
Berbeda dengan model pembelajaran 
konvensional dimana siswa cenderung pasif 
sehingga pembelajaran terasa membosankan. 
Seperti yang dikemukakan Hamdani (2011) 
yang menyatakan bahwa pembelajaran kon-
vensional adalah pembelajaran yang mem-
fokuskan pada pencapaian hasil belajar indi-
vidu siswa dan dalam proses pembelajaran 
hanya sedikit terjadi proses diskusi antar 
siswa. Pembelajaran konvensional lebih ber-
pusat pada guru, sehingga kurang ada inter-
aksi yang seimbang. Siswa yang mendapat 
pembelajaran secara konvensional cenderung 
tenang,  kurang aktif dan kurang maksimal 
dalam mengikuti maupun menyerap materi 
pelajaran matematika. Hal ini dikarenakan  
guru belum menghadirkan model pembela-
jaran yang tepat  dalam pembelajaran mate-
matika sehingga peserta didik kurang mak-
simal dalam mengikuti maupun menyerap 
materi pelajaran matematika.   
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan analisis 
konsep sifat bangun datar siswa yang diajar 
dengan model Kooperatif Tipe NHT (Num-
bered Heads Together) lebih baik dibanding-
kan dengan kemampuan analisis konsep sifat 
bangun datar siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran Konvensional. Hal ini dapat  
dibuktikan dari hasil uji t di-peroleh thitung > 
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